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PREVALENSI RETENSI PLSENTA PADA SAPI POTONG 

 DI KECAMATAN WONOMERTO KABUPATEN 

 PROBOLINGGO TAHUN 2025. 

 

 

SADI WIBOWO 

 

 

RINGKASAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian (prevalensi) 

retensio sekundinarum serta faktor-faktor yang mempengaruhinya pada sapi potong 

di Kecamatan Wonomerto, Kabupaten Probolinggo tahun 2025. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo. Data yang dikumpulkan 

meliputi jumlah sapi betina, jumlah kelahiran, dan jumlah kasus retensi plasenta 

selama periode Januari hingga Desember 2025. Analisis data dilakukan dengan 

menghitung nilai prevalensi serta distribusi kasus berdasarkan waktu (triwulan). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi retensio sekundinarum pada sapi 

potong mengalami variasi setiap triwulan, yaitu sebesar 2,58% pada triwulan I, 

1,65% pada triwulan II, 2,03% pada triwulan III, dan 1,23% pada triwulan IV. 

Secara umum, kejadian retensi plasenta cenderung menurun pada akhir tahun. Nilai 

prevalensi tersebut masih berada dalam kisaran normal, namun tetap perlu 

mendapat perhatian karena dapat mempengaruhi efisiensi reproduksi ternak. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian retensio sekundinarum meliputi 

kondisi lingkungan, kualitas pakan, manajemen pemeliharaan, jumlah kelahiran, 

serta pengelolaan periode transisi. Retensio sekundinarum dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan reproduksi, seperti infeksi uterus, keterlambatan involusi 

uterus, serta penurunan tingkat kebuntingan, yang berdampak pada kerugian 

ekonomi peternak. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan manajemen pemeliharaan, 

peningkatan kualitas pakan, serta pengawasan kesehatan ternak secara rutin guna 

menekan kejadian retensi plasenta. 

 

Kata kunci:, Prevalensi, Retensio Plasenta, Sapi Potong 
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PREVALENCE OF PLACENTAL RETENTION IN BEEF 

CATTLE IN WONOMERTO DISTRICT, PROBOLINGGO 

REGENCY IN 2025. 

 

SADI WIBOWO 

 

SUMMARY 

 

This study aimed to determine the prevalence of retained placenta (retentio 

secundinarum) and the factors influencing its occurrence in beef cattle in 

Wonomerto District, Probolinggo Regency in 2025. The research employed a 

quantitative descriptive method using secondary data obtained from the Department 

of Agriculture of Probolinggo Regency. The data collected included the number of 

female cattle, number of calvings, and number of retained placenta cases from 

January to December 2025. Data analysis was conducted by calculating prevalence 

values and analyzing case distribution based on time (quarterly). The results 

showed that the prevalence of retained placenta in beef cattle varied in each quarter, 

with 2.58% in the first quarter, 1.65% in the second quarter, 2.03% in the third 

quarter, and 1.23% in the fourth quarter. Overall, the incidence of retained placenta 

tended to decrease towards the end of the year. These prevalence values are still 

within the normal range; however, they require attention as they may affect 

reproductive efficiency. Factors influencing the occurrence of retained placenta 

include environmental conditions, feed quality, management practices, number of 

calvings, and transition period management. Retained placenta can lead to 

reproductive health disorders such as uterine infection, delayed uterine involution, 

and reduced conception rates, which ultimately result in economic losses for 

farmers. Therefore, improvements in management practices, feed quality, and 

routine health monitoring are necessary to reduce the incidence of retained placenta. 

 

. 

Keywords: Prevalence, Placental Retention, Beef Cattle 
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